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ABSTRAK

Inisiatif pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis
ilmiah para dosen dan peneliti, dengan fokus khusus pada parafrase dalam rangka penulisan artikel
jurnal ilmiah. Seminar ini dilaksanakan pada tanggal 22 Mei 2024, dan diselenggarakan atas
Kerjasama Badan Latihan dan Pengembangan (Litbang) Kementrian Agama. Metodologi seminar
mengikuti roadmap terstruktur yang terdiri dari lima tahap: 1) Persiapan Perencanaan Awal dengan
menentukan tujuan seminar, 2) Keterlibatan Peserta melalui kolaborasi dan Focus Group Discussion
(FGD), 3) Pengembangan Keterampilan Parafrase, 4) Masukan peserta dalam seminar berupa hasil
parafrase, dan 5) Analisis dan Refleksi Data untuk mengidentifikasi kelebihan dosen dan peneliti.
Seminar ini mendapat tanggapan positif, dengan para peserta menyatakan tingkat kepuasan yang
tinggi dan minat yang kuat terhadap sesi selanjutnya. Data yang dikumpulkan dari kuesioner pasca-
seminar menyoroti tingginya kebutuhan akan pelatihan berkelanjutan, yang menggarisbawahi
perlunya dukungan berkelanjutan dalam bidang ini. Inisiatif ini tidak hanya meningkatkan
kemampuan menulis ilmiah para peserta tetapi juga menekankan peran penting parafrase dalam
komunikasi penelitian yang efektif. Keterlibatan aktif kampus kami dalam memfasilitasi seminar ini
semakin memperkuat komitmen kami untuk memajukan keterampilan akademik dalam komunitas
riset.

Kata kunci: Parafrase; penulisan ilmia;, komunikasi penelitian

PENDAHULUAN

Penelitian ilmiah adalah landasan kemajuan manusia, mendorong inovasi,
mengungkap kompleksitas, dan memperluas pemahaman kolektif kita tentang dunia.
Namun, dampak sebenarnya dari penelitian ini tidak hanya terletak pada penemuannya
namun juga pada diseminasi yang efektif kepada komunitas global yang lebih luas.
Diseminasi ini terjadi terutama melalui publikasi temuan penelitian di jurnal ilmiah,
tempat para peneliti berbagi wawasan, terobosan, dan penemuan mereka kepada dunia
(Rao, 2019). Namun, perjalanan dari penemuan hingga penyebarannya penuh dengan
tantangan, salah satunya adalah artikulasi ide-ide kompleks yang jelas dan ringkas. Di
sinilah seni parafrase muncul sebagai komponen krusial dalam ranah komunikasi
ilmiah.

Parafrase, tindakan menyatakan kembali informasi dengan kata-kata sendiri
dengan tetap mempertahankan makna dan maksud aslinya, sangat diperlukan dalam
penulisan artikel jurnal ilmiah (Johnson, 2020). Hal ini berfungsi sebagai jembatan yang
menghubungkan kompleksitas penelitian yang rumit dengan khalayak yang lebih luas,
memastikan bahwa pengetahuan dapat diakses dan dipahami di berbagai latar belakang
yang berbeda (Barua, 2021).

Saat para peneliti dan dosen berkumpul di sini hari ini di bawah naungan
“Sharing Public Knowledge Project” Kementerian Agama, para hadirin diberikan
kesempatan unik untuk menggali lebih dalam komunikasi ilmiah. Fokus hari ini pada
"Pengetahuan Parafrase dalam Menulis Artikel Jurnal IImiah" tidak hanya
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menggarisbawahi pentingnya komunikasi yang efektif dalam komunitas ilmiah tetapi
juga menyoroti peran penting parafrase dalam proses ini.

Dalam seminar “Sharing Public Knowledge Project” memulai perjalanan ini
bersama-sama untuk merenungkan tantangan yang dihadapi para peneliti dalam
mengartikulasikan temuan mereka dengan jelas dan ringkas. Hal ini dapat menelusuri
parafrase dan kekuatan transformatifnya dalam penulisan ilmiah. Dan yang paling
penting, para peneliti diberdayakan dengan alat dan teknik yang diperlukan untuk
mengkomunikasikan penelitian mereka secara efektif, memperkaya wacana ilmiah
global dan memajukan batas-batas pengetahuan.

Literatur terkini menyoroti pentingnya komunikasi yang efektif dalam penelitian
ilmiah, menekankan bahwa presentasi temuan penelitian yang jelas dan mudah diakses
sangat penting untuk memaksimalkan dampak karya ilmiah (Hutchins, 2020; Zamiri &
Esmaeili, 2024). Masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini merupakan
keterampilan yang sering diabaikan atau diremehkan di kalangan akademis (Clarin et
al,, 2023), yaitu paraphrasing. Banyak peneliti kesulitan menyeimbangkan keakuratan
teks asli dengan kebutuhan akan kejelasan dan keringkasan. Akibatnya, artikel ilmiah
mungkin memiliki bahasa yang berbelit-belit, sehingga tidak dapat diakses oleh
khalayak yang lebih luas dan menghambat penyebaran pengetahuan. Kurangnya
keterampilan parafrase berdampak pada kualitas tulisan ilmiah dan penyebaran
temuan penelitian yang efektif (Fitria, 2022; Ramadhani, 2019)

Dengan demikian, tujuan pengabdian masyarakat adalah untuk mengatasi
kesenjangan ini. Pengabdian masyarakat kami berfokus pada pemberdayaan peneliti
dengan keterampilan parafrase yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas dan
dampak artikel jurnal ilmiah mereka. Dengan membekali dosen dan peneliti dengan alat
dan teknik untuk memparafrasekan konsep ilmiah yang kompleks secara efektif, kami
bertujuan untuk mendorong kejelasan, aksesibilitas, dan keterlibatan yang lebih baik
dalam komunikasi ilmiah (OECD, 2016).

Visi utama kami adalah menciptakan komunitas peneliti yang terampil dalam
komunikasi  ilmiah. Dengan  meningkatkan kemampuan mereka untuk
mengkomunikasikan temuan penelitian dengan jelas dan efektif, kami bertujuan untuk
meningkatkan diseminasi dan dampak penelitian secara signifikan di berbagai disiplin
ilmu. Visi ini pada akhirnya memajukan pengetahuan global, membina komunitas ilmiah
yang lebih terinformasi dan terhubung. Selanjutnya, pengabdian masyarakat ini akan
mengeksplorasi pentingnya parafrase dalam penyusunan artikel jurnal ilmiah, mengkaji
tantangan umum yang dihadapi peneliti, dan mendiskusikan strategi untuk mengatasi
hambatan tersebut. Melalui upaya kolaboratif kami, kami berupaya untuk
mempromosikan budaya komunikasi sains yang efektif yang melampaui batas-batas
disiplin ilmu dan memperkaya wacana ilmiah global.

METODE KEGIATAN
Perencanaan dan Persiapan Seminar
Metode pelaksanaan seminar “Sharing Public Knowledge Project” yang

diselenggarakan oleh Litbang Kementrian Agama dihadiri oleh 30 dosen dan peneliti
pada

Hari/ tgl  :Rabu, 22 Mei 2024

Waktu : 08.00 - selesai

Tempat : Best Western Premier the Hive JL.D.I Panjaitan Kav.34 Cawang

Jakarta Timur DKI Jakarta 13340
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Para peserta diberikan kesempatan unik untuk menggali lebih dalam komunikasi
ilmiah. Fokus hari ini pada "Pengetahuan Parafrase dalam Menulis Artikel Jurnal [Imiah"
tidak hanya menggarisbawahi pentingnya komunikasi yang efektif dalam komunitas
ilmiah tetapi juga menyoroti peran penting parafrase dalam proses ini.

Sepanjang program, peserta dibenamkan dalam kurikulum komprehensif yang
dirancang untuk memperdalam pemahaman mereka tentang prinsip dan teknik
parafrase. Melalui seminar interaktif, diskusi menarik, dan latihan langsung, mereka
memperoleh wawasan berharga mengenai seluk-beluk parafrase dan pentingnya
parafrase dalam penerbitan akademis.

Pada puncak program ini, kami bertujuan agar peserta tidak hanya menjadi
penulis yang mahir namun juga sebagai komunikator pengetahuan ilmiah yang percaya
diri dan cerdas (Alammar & Abdel-Reheem Amin, 2023). Berbekal kemampuan baru
dalam menggunakan parafrase secara efektif, mereka siap memberikan kontribusi
signifikan di bidangnya masing-masing, memperkaya wacana ilmiah dan memajukan
batas-batas pengetahuan.

Berikut flowchart mengenai kegiatan dan tahapan seminar

Gambar 1. Flowchart Kegiatan Seminar

Kualifikasi Tim Pelaksana

Tim pelaksana PkM (Program Pengabdian Kepada Masyarakat) terdiri dari tiga
orang dosen tetap berdedikasi dari berbagai latar belakang akademik, yaitu program
studi Teknik Informatika, program studi Manajemen, dan program studi Sastra Inggris.
Tim multidisiplin ini membawa banyak pengetahuan dan keahlian ke dalam program,
memastikan pendekatan holistik terhadap kegiatan (Buheji, 2021; Taberna et al., 2020).
Dalam pelaksanaan PkM ini, peran tim adalah sebagai berikut:

Salah satu dosen menjadi narasumber utama Kementerian Agama, memberikan
wawasan dan bimbingan tentang keterampilan parafrase yang penting untuk penulisan
artikel jurnal ilmiah.

Dua dosen lainnya mendukung narasumber dengan melakukan tugas-tugas persiapan,
yang meliputi meneliti dan menyusun materi parafrase yang relevan dan
mengembangkan presentasi PowerPoint yang komprehensif untuk membantu
penyampaian narasumber.

Meski berkontribusi besar, kedua dosen pendukung tersebut tidak hadir dalam
acara yang diselenggarakan Kementerian Agama di Jakarta. Sebaliknya, mereka fokus
pada persiapan backend untuk memastikan narasumber mempunyai perlengkapan
yang baik dan seminar berjalan lancar.
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Gambar 3. Foto Tim Pelaksana PKM

Keterangan Foto:

Kiri: Yopie Chandra, mengembangkan presentasi dengan PowerPoint,

Arnelli melakukan tugas-tugas persiapan, yang meliputi meneliti dan menyusun materi parafrase yang
relevan.

Kanan: Harisa Mardiana, Yopie Chandra, Arnelli.

Roadmap Seminar Parafrase

Dalam menjalankan pengabdian masyarakat “Sharing Public Knowledge Project”
mengikuti roadmap ini, kami memastikan seminar yang komprehensif, menarik, dan
efektif yang membekali peserta dengan keterampilan parafrase yang diperlukan untuk
meningkatkan kualitas dan dampak artikel jurnal ilmiah mereka. Seminar kami
mengikuti peta jalan terstruktur yang dirancang untuk memaksimalkan keterlibatan
peserta dan hasil pembelajaran. Peta jalan ini mencakup tahapan sebagai berikut:

1.

Persiapan Perencanaan Awal: Menentukan Tujuan Seminar

Pada tahap awal ini, kami menetapkan tujuan seminar yang jelas dan dapat dicapai.
Tujuan utama kami adalah untuk meningkatkan pemahaman dan kemahiran
peserta dalam melakukan parafrase untuk artikel jurnal ilmiah. Kami bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan mereka tentang prinsip dan teknik parafrase
yang efektif, mengembangkan keterampilan parafrase praktis, dan memastikan
mereka dapat menerapkan teknik ini dalam tulisan ilmiah mereka.

Keterlibatan Peserta: Kolaborasi dan Focus Group Discussion (FDG)

Kolaborasi adalah kunci suksesnya seminar ini. Kami melibatkan peserta melalui
kegiatan kelompok terstruktur dan diskusi kelompok terfokus. Interaksi ini
mendorong berbagi pengetahuan dan menumbuhkan lingkungan belajar
kolaboratif. Peserta dikelompokkan untuk berdiskusi dan menganalisis teknik
parafrase, memfasilitasi pembelajaran rekan dan pemecahan masalah kolektif.
Pengembangan Keterampilan Parafrase

Tahap ini fokus pada pengembangan keterampilan parafrase peserta. Melalui sesi
menarik yang dipimpin oleh fasilitator berpengalaman, peserta belajar tentang
prinsip, teknik, dan penerapan parafrase. Latihan praktis dan umpan balik real-time
membantu peserta mempraktikkan dan menyempurnakan keterampilan mereka,
memastikan mereka dapat secara efektif memparafrasekan konsep-konsep ilmiah
yang kompleks.
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4. Masukan Peserta: Hasil Parafrase

Menjelang akhir seminar, peserta memberikan umpan balik tentang pengalaman
belajar mereka melalui kuesioner terperinci. Umpan balik ini bertujuan untuk
mengukur pemahaman mereka terhadap konsep parafrase, persepsi mereka
terhadap kemanjuran seminar, dan saran perbaikan. Tahapan ini memastikan
bahwa suara peserta didengar dan dipertimbangkan untuk seminar mendatang.

5. Analisis dan Refleksi Data: Mengetahui Area Kekuatan Dosen dan Peneliti

Setelah seminar, kami menganalisis data yang dikumpulkan dengan cermat
menggunakan metode statistik deskriptif. Analisis ini membantu kami memahami
kekuatan peserta dan bidang-bidang yang memerlukan perbaikan. Kami
menyatukan umpan balik peserta untuk mendapatkan wawasan dan tren yang
bermakna, yang digunakan untuk merefleksikan efektivitas seminar dan
mengidentifikasi peluang untuk peningkatan.

Berikut adalah gambar Roadmap Pengabdian kepada Masyarakat Cara Paraphrasing

Umpén Balk Paserts: Hasl

Padtasrg

XT’XQ) @)

alisis ' a3l D s
Porsapan Pe encanaan Pengembangan Analists dan Reflesl Data
Awal Ketacampilan Mengetshui Bidang yang
Penetuse Tifuan Senar Parafrasing meniadi Kekuatan

N/

Gambar 3. Roadmap Pengabdian kepada Masyarakat Cara Parafrase

Dampak dan keterlibatan Pengabdian Masyarakat
Peningkatan Keterampilan Komunikasi Penelitian

Inisiatif pengabdian masyarakat secara signifikan meningkatkan keterampilan
parafrase para dosen dan peneliti yang berpartisipasi, sehingga menghasilkan
komunikasi ilmiah yang lebih jelas dan efektif. Peningkatan ini diharapkan dapat
meningkatkan kualitas dan dampak publikasi penelitian mereka, menjadikan
pengetahuan ilmiah lebih mudah diakses dan dipahami oleh khalayak yang lebih luas.
Peningkatan Keterlibatan dan Kolaborasi

Seminar ini menumbuhkan lingkungan kolaboratif di mana para peserta secara
aktif terlibat dalam diskusi dan berbagi pengalaman. Keterlibatan ini tidak hanya
meningkatkan pengalaman belajar mereka namun juga mendorong Kkolaborasi
interdisipliner, yang dapat menghasilkan ide dan proyek penelitian inovatif.
Pembangunan Kapasitas Berkelanjutan

Dengan membekali peserta dengan keterampilan parafrase yang penting,
inisiatif pengabdian masyarakat ini telah meletakkan dasar bagi pengembangan
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kapasitas yang berkelanjutan dalam komunitas akademis. Peserta kini lebih siap untuk
membimbing rekan-rekan dan mahasiswanya, melestarikan budaya penulisan ilmiah
dan komunikasi yang efektif.

Keterlibatan
Partisipasi Aktif dari Dosen dan Peneliti

Seminar ini dihadiri oleh para dosen dan peneliti dari berbagai institusi
akademik. Keterlibatan mereka sangat penting dalam mengidentifikasi tantangan
umum dalam penulisan ilmiah dan berbagi praktik terbaik untuk parafrase yang efektif.
Dukungan dari Kementerian Agama

Kolaborasi dengan Kementerian Agama sangat berperan dalam penyelenggaraan
dan fasilitasi seminar tersebut. Kementerian memberikan dukungan logistik dan
memastikan bahwa acara tersebut dipublikasikan dan dihadiri secara luas, yang
mencerminkan komitmen mereka untuk meningkatkan komunikasi ilmiah dalam
komunitas akademik.
Umpan Balik dan Perbaikan Berkelanjutan

Masukan para peserta sangat berharga dalam menilai efektivitas seminar dan
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. Saran mereka akan memandu
perencanaan seminar di masa depan, memastikan bahwa pelatihan tetap relevan dan
responsif terhadap kebutuhan komunitas akademis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Seminar keterampilan parafrase dalam penulisan jurnal ilmiah ini mendapat
sambutan baik dari para peserta yang terdiri dari dosen dan peneliti. Umpan balik yang
dikumpulkan melalui kuesioner menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap isi
dan penyampaian seminar (Milner & Furnham, 2017). Banyak peserta menyatakan
keinginannya untuk mengadakan seminar serupa di masa depan, menekankan
pentingnya parafrase dalam upaya akademis dan penelitian mereka. Para peserta
menghargai contoh-contoh praktis dan latihan langsung yang membantu mereka
memahami dan menerapkan teknik parafrase secara efektif.

Selain itu, masukan dari peserta menunjukkan bahwa format interaktif,
termasuk diskusi dan sesi tanya jawab, sangat bermanfaat. Penggunaan presentasi
PowerPoint dan penjelasan yang jelas oleh fasilitator berpengalaman berkontribusi
terhadap pengalaman positif secara keseluruhan (Abdulrahaman et al., 2020; Laininen,
2018). Keberhasilan seminar ini tercermin dari antusiasnya partisipasi dan banyaknya
pertanyaan yang diajukan oleh para peserta, yang menunjukkan minat dan keterlibatan
mereka terhadap topik tersebut.

Sebagai narasumber pada seminar pengabdian masyarakat, Harisa Mardiana
menyampaikan pemaparan tentang pentingnya parafrase dalam penulisan jurnal
ilmiah, menumbuhkan partisipasi aktif dan diskusi mendalam antar peserta.
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Photo Narasumber

Gambar 4. Sebagai Narasumbern Cara Parafrase
Keterangan:
Kanan: Harisa Mardiana sebagai narasumber utama Kementerian Agama, memberikan wawasan dan
bimbingan tentang keterampilan parafrase yang penting untuk penulisan artikel jurnal ilmiah.
Kiri: Moderator dari Badan Latihan Pengembangan Kementrian Agama

Seminar mengenai parafrase dalam penulisan jurnal ilmiah ini mendapat
tanggapan positif dari para peserta yang sebagian besar merupakan dosen dan peneliti.
Temuan-temuan penting dari seminar ini adalah sebagai berikut:

e Kepuasan Peserta

Mayoritas peserta menyatakan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap seminar
ini. Mereka menganggap kontennya berharga dan sesinya menarik. Latihan praktis dan
diskusi interaktif sangat dihargai karena memberikan pengalaman langsung dengan
teknik parafrase. Format interaktif ini membantu peserta lebih memahami dan
menerapkan keterampilan yang diajarkan.

e Contoh Parafrase:

Peserta menunjukkan pemahaman yang jelas tentang teknik parafrase melalui latihan
praktis. Berikut adalah beberapa contoh yang menunjukkan peningkatan keterampilan
mereka:

Tabel 1. Contoh Parafrase

No Asli Parafrase

1 Komunikasi yang efektif dari Keberhasilan penyebaran pengetahuan ilmiah
pengetahuan  ilmiah  tidak hanya bergantung pada ketelitian penelitian dan juga
bergantung pada ketelitian penelitian itu pada seberapa jelas dan mudah diakses
sendiri, tetapi juga pada kejelasan dan penyajiannya.
aksesibilitas penyajiannya.

2 Meskipun penting, parafrase adalah Walaupun sangat penting, parafrase sering kali
keterampilan yang sering diabaikan atau diabaikan atau kurang dihargai dalam dunia
diremehkan dalam lingkaran akademik. akademik
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No Asli Parafrase

3 Banyak peneliti kesulitan Banyak peneliti merasa sulit untuk
menyeimbangkan akurasi teks asli mempertahankan akurasi teks asli sambil
dengan kebutuhan akan kejelasan dan memastikan kejelasan dan keringkasan.
keringkasan.

e Seminar Akan Datang

Beberapa peserta menyatakan minat yang kuat untuk menghadiri seminar
serupa di masa depan. Umpan balik ini menyoroti perlunya pelatihan keterampilan
menulis ilmiah, khususnya di bidang parafrase. Tuntutan untuk lebih banyak seminar
menggarisbawahi pentingnya pengembangan profesional berkelanjutan untuk
meningkatkan kejelasan dan dampak komunikasi ilmiah.
e Minat dari Seminar

Kami berharap BALITBANG Kementerian Agama mempertimbangkan untuk
menyelenggarakan seminar-seminar mendatang dengan fokus pada parafrase.
Melembagakan pelatihan ini akan memastikan bahwa lebih banyak dosen dan peneliti
dapat memperoleh manfaat dari keterampilan penting ini, sehingga meningkatkan
kualitas penulisan ilmiah secara keseluruhan dalam civitas akademika.
¢ Koleksi Umpan Balik
Di akhir seminar, panitia membagikan kuesioner untuk mengumpulkan masukan rinci
dari para peserta. Tanggapan yang diberikan menunjukkan tingkat kepuasan yang
tinggi terhadap program tersebut (Jansson et al.,, 2021). Para peserta juga memberikan
saran-saran yang membangun untuk perbaikan di masa depan, yang akan sangat
berharga dalam perencanaan seminar selanjutnya (Darling-hammond et al, 2017).
Umpan balik ini akan membantu menyesuaikan sesi-sesi mendatang agar dapat lebih
memenuhi kebutuhan komunitas akademis, memastikan relevansi dan dampak yang
berkelanjutan.

DISKUSI

Respon positif dari para peserta menggarisbawahi pentingnya dan relevansi topik
seminar. Parafrase adalah keterampilan penting dalam penulisan ilmiah, namun sering
kali diabaikan dalam pelatihan akademis tradisional. Tingginya tingkat kepuasan di
antara para peserta menunjukkan bahwa terdapat permintaan yang signifikan terhadap
pelatihan yang ditargetkan di bidang ini. Antusiasme terhadap seminar-seminar
mendatang menunjukkan potensi kerjasama yang berkelanjutan dengan Kementerian
Agama. Dengan melembagakan pelatihan ini, kami dapat memastikan bahwa lebih
banyak dosen dan peneliti memperoleh keterampilan yang diperlukan untuk
meningkatkan kejelasan dan dampak publikasi ilmiah mereka. Hal ini, pada gilirannya,
akan berkontribusi pada kualitas komunikasi ilmiah dan penyebaran pengetahuan
secara keseluruhan dalam komunitas akademis (Nambiar et al., 2019).

Umpan balik yang dikumpulkan melalui kuesioner memberikan wawasan
berharga mengenai efektivitas seminar. Saran peserta untuk perbaikan akan membantu
menyempurnakan seminar di masa depan, memastikan seminar terus memenubhi
kebutuhan dan harapan civitas akademika (Milner & Furnham, 2017) Dengan terus
meningkatkan konten dan penyampaian seminar, dapat menumbuhkan budaya
komunikasi ilmiah yang efektif yang bermanfaat bagi peneliti dan masyarakat luas.

Tabel 2. Pernyataan peserta tentang Parafrase
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No Variabel Sangat Tidak  Setuju Sangat
Tidak Setuju Setuju
Setuju
1 Memerlukan seminar parafrase - - - 100%
2 Parafrase berguna untuk penulisan karya - - 6.6% 93.3%
ilmiah
3  Pengetahuan dan keterampilan - -- 3.3% 96.6%
paraphrase diperlukan untuk penulisan
karya ilmiah
4 Narasumber menjelaskan paraphrase - 3.3% 6% 90%
dengan jelas
5 Peserta dapat bertanya langsung pada - 3.3% 10% 83%
narasumber
6 Pertanyaan dijawab narasumber dengan - - - 100%

baik dan benar

KESIMPULAN

Kesimpulannya, seminar ini sukses besar, menunjukkan pentingnya pelatihan
berkelanjutan dalam parafrase dan penulisan ilmiah. Umpan balik positif dan minat
terhadap seminar-seminar mendatang menyoroti potensi dampak jangka Panjang
melalui kolaborasi berkelanjutan dengan Kementrian Agama dan Lembaga akademis
lainnya.
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